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ABSTRAK 

Ahmad Revansyah (170104020234), Nilai-nilai Akhlak Kepemimpinan 

(Telaah Surat Yusuf ayat 54-56) 

 

Kata kunci: Nilai, Akhlak, Kepemimpinan, Al-Qur‟an 

Akhlak merupakan hal yang tak terpisahkan dalam kehidupan, karena 

akhlak sendiri selalu menjadi cara kita bergaul dengan orang lain. Akhlak sendiri 

merupakan hal yang sangat penting, dengan akhlak seorang bisa dihormati dan 

mendapatkan kesuksesan, baik di dunia maupun di akhirat kelak dengan 

berakhlak yang mulia. Sedangkan untuk orang yang memiliki akhlak yang buruk, 

maka ia akan sering mendapatkan kerugian dan juga bisa merugikan orang lain 

dan akan mendapatkan balasannya kelak di akhirat. 

Akhlak sendiri tidak terbatas hanya pada Allah dan rasul-Nya, tetapi juga 

kepada makhluk ciptaan-Nya seperti, diri kita sendiri, keluarga dan orang lain. 

Dalam hal kepemimpinan pun seseorang harus memiliki akhlak, agar semua hal 

yang dituju dapat tercapai dan mendapat keuntungan baik di dunia dan di akhirat. 

Dalam surat Yusuf ayat 54-56 ini menjelaskan tentang bagaimana akhlak Nabi 

Yusuf sehingga ia dijadikan seorang pemimpin yang layak. Hal ini menjadi fokus 

penelitian penulis yaitu tentang nilai-nilai akhlak kepemimpinan yang terkandung 

di dalam ayat tersebut. 

Untuk menjawab dan menjelaskan tentang apa yang menarik minat 

penulis, maka dibuatlah penelitian ini yang berjenis library researh atau kajian 

pustaka. Di mana penulis mengumpulkan berbagai sumber data baik itu yang 

bersifat primer seperti Al-Qur‟an dan tafsir-tafisrnya, ataupun sekunder yaitu 

segala macam buku, jurnal, ataupun artikel yang memiliki hubungan dengan tema 

tersebut. Adapun teknik analisis data yang digunakan ialah content analysis dan 

metode maudhu‟i atau tematik. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai akhlak kepemimpinan yang 

terkandung di dalam surat Yusuf terbagi menjadi dua bagian yaitu, nilai-nilai 

akhlak dan nilai kepemimpinan. Adapun nilai-nilai akhlaknya adalah 

berkedudukan tinggi atau memiliki pengaruh, dapat dipercaya, dapat memelihara 

dan memegang amanah yang diberikan dan memiliki pengetahuan yang luas, nilai 

kepemimpinan yang ada ialah kebolehan meminta jabatan kepemimpinan dengan 

syarat-syarat yang harus dipenuhi diantaranya adalah akhlak-akhlak yang telah 

disebutkan sebelumnya. 

 

  


